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ABSTRAK

Dedy Kurniawan (17641006): Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Mengantisipass Kgenuhan Belajar Siswa Mealui Studi Group (belajar
kelompok) di SMA N 4 Regang Lebong. Skripsi, Program Studi Bimbingan
Konseling Pendidikan Islam (BKPI), Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Curup 2021.

Masa pandemic covid-19 seperti ini kgenuhan belgar dapat dilihat dari
kurangnya tanggung jawab siswa dalam menggumpulkan tugas yang diberikan
oleh guru, mereka merasa bahwa belgar daring sangatlah membosankan karena
tidak bertemu langsung dengan guru dan teman-temannya. Sebagian siswa juga
merasa bahwa selama proses belgjar daring mereka merasa bahwa mereka kurang
maksimal dalam mengikuti kegiatan belgjar mengajar karena terhambat oleh
jaringan internet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejenuhan
belgjar siswa di SMAN 4 Rejang Lebong, Untuk mengetahui penyebab kejenuhan
belgar siswadi SMAN 4 Rejang Lebong, dan Untuk mengetahui upaya Guru BK
dalam mengatasi kejenuhan siswa dalam belgjar di SMAN 4 Rejang Lebong.

Jenis penditian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif, menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu
pendekatan yang mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat tentang
mengenal fakta fakta dan sifat populasi tertentu atau mencoba menggambarkan
secara detail, yang menjadi subjek penelitian adalah 3 orang Guru BK dan siswa-
siswi di SMAN 4 Regang Lebong. Teknik yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data dengan cara wawancara, dan dokumentasi. dan untuk teknik
daam andisis data yaitu dengan cara reduksi data, penygjian data,. Pendliti
menggunakan teknik triangulasi sumber.

Dari hasil pendlitian diperoleh (1) Peran guru BK di SMAN 4 Regang
Lebong, dalam mengantisipasi kejenuhan belgjar siswa menggunakan study group
atau belgjar kelompok merupakan upaya yang sangat efektip karena siswa-siswi
tersebut banyak menemukan manfaat dari belgjar kelompok, setelah diterapkan
belajar kelompok ini siswa bisa kembali ceria dan tidak jenuh dalam belgar, dan
bisa fokus lagi dalam belgjar (2) Adapun faktor penyebab kg enuhan belgar ini
adal ah banyaknya tugas yang diberikan oleh guru mata pelgaran, sinyal dan kuota
yang tidak mendukung dan banyaknya siswa yang tidak mengikuti belgjar saat
zoom, dan disinilah cara guru BK dalam mengantisipasi kejenuhan belgjar siswa
dengan memberikan motivasi kepada siswa dan memberikan layanan informasi
agar supaya dengan inilah siswa tidak jenuh lagi dalam belgjar dan bersemangat
lagi dalam proses pembelgaran. (3) Kegiatan belgar kelompok atau study group
ini untuk membantu siswa agar supayatidak jenuh dalam belgjar, kegiatan belgar
kelompok ini juga sering dilakukan pada siswa kelas X dan X1, dan adajuga guru
yang terlibat dalam belgjar kelompok tersebut.

Kata kunci: Guru BK, Kegenuhan Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan dasar yang penting bagi kemajuan sebuah bangsa, karena
dengan pendidikan sebuah bangsa akan mencapai kemagjuan, baik dalam
pengembangan sumber daya manusia dan sumber daya alam, pendidikan merupakan
suatu sistem yang tediri dari beberapa komponen diantaranya komponen yang
pertama yaitu input, yang terdiri dari peserta didik dan guru sebagai pendidik,
komponen yang kedua adalah proses yang di pengaruhi oleh lingkungan dan
instrumen penggaran, komponen yang ketiga hasil, yaitu dampak dari interaks
antara pendidik dengan peserta didik, dengan demikian pendidikan sebagai media
untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial, sehingga akan menjadi basis
institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme. *

Di dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, pengertian pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang di diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Untuk mewujudkan pendidikan sebagaimana yang telah diamanahkan undang-
undang di atas, diperlukan tenaga profesional yang mampu memimpin dan melatih
peserta didik. Kegiatan bimbingan yang dimaksud disini sebagaimana dijelaskan

dalam Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990 bab X pasal 27 ayat 1 dan 2 tentang

1 M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan. Hal. 6
2 UU RI No.22 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional ( Jakarta: Sinar
Grafika, 2006). Hal.10
1



pendidikan menengah, dijelaskan yaitu ayat 1: ” bimbingan merupakan bantuan
yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengena
lingkungan, dan merencanakan masa depan.“selanjutnya ayat 2: “bimbingan
diberikan oleh guru pembimbing.”*

Kegiatan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang bersumber pada
kehidupan manusia, kenyataan menunjukan bahwa manusia dalam hidup dan
kehi dupannya senantiasa berhadapan dengan berbagai permasalahan dan persoalan..*

Tugas guru pembimbing sebagaimana tertera dalam surat keputusan MENPAN
N0.084/P/1993 bimbingan terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya.
Selanjutnya di dalam surat keputusan Mendikud No. 25/P/1995 tentang Petunjuk
teknis Ketentuan pelaksanaan Jabatan Fungsiona guru Pembimbing dan angka
kredit bimbingan dan konseling adalah “pelayanan bantuan untuk siswa, baik secara
perorangan maupun kelompok agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal
dalam bidang bimbingan pribadi, sosia, belgar, dan karier, melalui bimbingan,
jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku.”
Salah satu yang dapat dilakukan guru BK dalam membantu siswa melalui berbagai
bidang yang ada dalam bimbingan konseling seperti kesulitan belgjar, kurangnya
motivasi maupun kejenuhan belgjar.

Kegenuhan belgar sendiri merupakan suatu hal yang di alami oleh manusia, tidak
terkecuali pada tingkat SMA yang sedang memasuki tahap remaja, dan dipenuhi
berbagai macam kegiatan, sehingga berpengaruh terhadap aktivitas belgarnya.

Kegenuhan belgjar adalah suatu hal yang sering terjadi pada setiap diri siswa, karena

3bid
* Mulyadi, Bimbingan Konseling Di Sekolah & Madrasah , (Jakarta, Prenadamedia

Group, 2016). Hal. 404
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kejenuhan berarti padat atau penuh sehingga tidak dapat menerima atau memuat
apapun. Kegenuhan yang dialami siswa membuat proses belgjar siswa menjadi
terganggu karena siswa tidak dapat berpikir dan memahami segala macam
pengetahuan yang diperol ehnya dengan baik.

Kegenuhan belgar yang dialami siswa terjadi karena kurangnya motivasi dan
lemahnya minat siswa dalam belgjar. Dalam kegiatan pembelgjaran, motivas sangat
penting, karena berfungsi sebagai motor penggerak yang mendorong siswa untuk
berbuat sesuatu dan menentukan arah tujuan yang ingin dicapainya. Dalam hal ini
Suryabrata mengatakan bahwa “Motivasi adalah sesuatu yang mendorong individu
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan”. Apabila
siswa tidak memiliki motivasi belgar yang tinggi, maka ia akan lalai dalam belgar,
tidak bersemangat, kurang menanggapi pelajaran yang disampaikan guru, pikirannya
mandeg, tidak bergairah belgar dan menghindari diri untuk belgjar, yang semuanya
akan merugikan diri siswa sendiri.

Siswa yang mengalami kejenuhan belgjar biasanya akan mengalami titik jenuh
yang tinggi dan berpengaruh terhadap kondis fisk dan mental siswa, di mana
prestasi belgjarnya akan rendah serta kurangnya motivasi dan minat untuk belgjar.
Selain itu, apabila guru memberikan penjelasan tentang materi pembelgjaran di
daam kelas, siswa tersebut tidak memperhatikan dengan serius. Tatapannya
memang tertuju kepada guru tetapi pikirannya tidak fokus dan menerawang kemana-
mana, sehingga ia tidak mengetahui materi yang disampaikan guru dengan baik.
Minatnya untuk belgar dan memahami pelgaran yang diberikan guru sudah
berkurang dan mencapai kebosanan. Hal ini dikarenakan siswa tidak fokus lagi

untuk belgjar dan kurang bersemangat untuk mengerjakan tugas atau PR yang



diberikan guru, karena fisiknya telah lelah dan pikirannya tidak terkontrol lagi
dengan baik.

Masalah kejenuhan belgjar merupakan permasalahan yang sering dihadapi siswa
di sekolah, yang tidak membedakan faktor gender, status sosial, kedudukan,
martabat dan usia seseorang. Dalam hal ini, setiap siswa dituntut untuk memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk mengatasi masalah ini, karena
dengan pengetahuan yang dimiliki, seseorang bisa terhindar dari resiko-resiko buruk
dibalik kejenuhan. Berdasarkan kondisi ini, apabila siswa mengalami masalah
kejenuhan belgjar yang negatif dan tidak dibimbing secara kontinu dan terarah oleh
guru BK, maka akan dikhawatirkan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Akan tetapi yang menjadi titik permasal ahan disini adalah banyaknya siswa yang
mengalami masalah kegenuhan belgar ketika aktivitas pembelgjaran sedang
berlangsung di sekolah. Persoalan kejenuhan belgjar paling kelihatan dan dominan
dialami oleh para siswa dan siswi di sekolah tersebut adalah karena aktivitas belajar
mengajar berlangsung sangat padat dan monoton, tidak rileks, yang terjadi dari pagi
hari hingga siang hari, sehingga banyak siswa yang mengalami kejenuhan belgar
seperti, banyak siswa yang kehilangan motivasi belgjar, merasa mudah bosan
dengan proses pembelgjaran, merasa kurang nyaman dengan proses belgjar yang
sedang berlangsung, dan bahkan ada sgja siswa yang bolos jam pelgjaran ketika
proses belgjar berlangsung hal itu dilakukan karena dengan membolos mereka bisa
mengurangi kadar kejenuhan belgjar yang dialaminya.

Di masa pandemik seperti ini kejenuhan belgjar dapat dilihat dari kurangnya
tanggung jawab siswa dalam menggumpulkan tugas yang diberikan oleh guru,
mereka merasa bahwa belgar daring sangatlah membosankan karena tidak bertemu

langsung dengan guru dan teman-temannya. Sebagian siswa juga merasa bahwa



selama proses belgjar daring mereka merasa bahwa mereka kurang maksimal dalam
mengikuti kegiatan belgjar mengajar karena terhambat oleh jaringan internet.

Masalah ini harus segera dipecahkan karena bisa mengakibatkan hasil belgjar
ataupun prestas belgjar siswa menjadi kurang maksimal dan juga jika masalah
kejenuhan belgjar ini tidak terentaskan maka akan mengakibatkan semakin banyak
siswa yang mengalami permasalahan keenuhan belgar dan dapat menghambat
proses belgjar mengajar.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 4 Regang
Lebong bahwasanya siswa-siswi di beberapa kelas sering kali mengalami masalah
kejenuhan dalam belgjar, hal ini disebabkan oleh banyaknya tugas yg diberikan oleh
guru, sinyal dan kuota yang tidak mendukung, dan tidak bisa memahami lebih jelas
pelgjaran yang diberikan oleh guru sehingga kurang dapat mengerti dalam belgjar.
Maka dari permasalahan yang ada pendliti tertarik melakukan penelitian ini dengan
mengangkat judul tentang mengantisipasi kejenuhan belgjar siswa untuk mengurangi
titik kejenuhan tinggi terutama dalam hal kelelahan fisik dan psikisnya supaya siswa
tersebut fokus dan lebih aktif dalam belgjar . Maka penelitian ini diberi judul
“Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengantisipasi Kejenuhan

Belgjar Siswa Melalui Study Groub Di SMAN 04 Rejang Lebong”

B. Rumusan masalah
1. Bagaimanakondisi kejenuhan belgjar siswadi SMAN 4 Rgang Lebong?
2. Bagaimana kegiatan study group di SMAN 4 Reang lebong dalam
mengantisipasi kejenuhan belgjar siswa?
3. Bagaimana peran guru BK dalam kegiatan study group di SMAN 4 Reang

L ebong dalam mengantisipasi kejenuhan belgjar siswa?



C. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu meluas dan mengembang,
maka penulis membatasi permasalahan yang akan dikaji yaitu bagaimana peran guru
BK dalam mengantisipasi kejenuhan belgjar siswa melaui study group di SMAN 4

Rejang Lebong.

D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi keenuhan belgar siswa di SMAN 4
Rejang Lebong?
2. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan study group di SMAN 4 Rejang Lebong
dalam mengantisipasi kejenuhan belgar siswa?
3. Untuk mengetahui bagaimana peran guru BK dalam kegiatan study group di

SMAN 4 Rejang Lebong?

E. Manfaat pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian “peran guru bimbingan dan konseling
dalam mengantisipasi kegjenuhan belgar siswa melalui study group di SMAN 04

Rejang Lebong” ini terdiri dari dua komponen, yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat
mengetahui  betapa pentingnya mengantisipasi kegjenuhan dalam belgar
siswa, karena Guru BK dapat membantu  pengembangan
intelektual kecerdasan, membantu pengembangan karir, jati diri bahkan
prestas belgar siswa serta mengentaskan masalah-masalah yang dialami

siswa



2. Manfaat Praktis
Hasil yang didapat dari penelitian ini memiliki manfaat praktis untuk
pel aksanaan konseling islam, adapun manfaat praktis tersebut adalah :

a Siswa
Siswa dapat memahami betapa pentingnya Guru BK disekolah,
karena Guru BK adalah Guru yang dapat mengentaskan masalah-
masalah yang dialami siswa.

b. Sekolah
Pihak sekolah agar kiranya dapat menerima dan memfasilitas
Guru BK disekolah, supaya guru BK lebih baik kinerjanya dalam
mengantisipasi permasalahan yang dialami siswa dalam
belgarnya,

c. Program Studi BKPI
Pihak program studi BKPI agar kiranya dapat meningkatkan dan
menerapkan berbagai kebijakan, fasilitas, mendukung baik dalam
moril maupun materil yang bisa meningkatkan kualitas
Bimbingan Konsdling Pendidikan Islam.

d. Pendliti
Bagi peneliti bisa menambah pengetahuan, wawasan dan ilmu

yang bermanfaat



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Guru Pembimbing
1. Pengertian Guru Pembimbing

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas
peserta didik pada jalur pendidikan formal. Sedangkan menurut Helmawati,
guru adalah pendidik profesional sehingga secara implisit seorang guru telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Guru ialah figur manusia
yang diharapkan kehadiran dan perannya dalam pendidikan, sebagai sumber
yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan.
Peraturan bersama menteri pendidikan nasional dan kepala kepegawaian dan
kepala badan kepegawaian negara homor 03/V/PB/2010 menyatakan guru
pembimbing adalah seorang anggota staf sekolah yang bertanggung jawab
penuh terhadap fungsi bimbingan dan mempunyai keahlian khusus dalam
bidang bimbingan yang tidak dapat dikerjakan oleh guru biasa. Konselor
bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah dan hanya mempunyai

hubungan kerja sama dengan guru serta staf lainnya.®
Dalam fungsi sebagai tugas pokok bimbingan dan konseling saat ini,
maka guru pembimbing atau konselor dituntut untuk menjiwai pelayanan
bimbingan dan konseling dan dilaksanakan oleh tenaga kependidikan, yang

tidak merangkap dengan tugas-tugas lainnya. Maka guru pembimbing atau

®Yogi Wardana,Peran Guru BK Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa kelas XI SMK
BM Bandung 1", Skripsi. (Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMSU, Medan, 2017), Hal. 25
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konselor dituntut untuk menguasai perangkat kompetens, sikap dan sistem
nilai, ciri-ciri kepribadian tertentu yang harus diinternalisas sebagai
keutuhan dan secara konsisten ternyatakan dalam cara berpikir dan bertindak
yang akan menjadi instrument untuk mempengaruhi perkembangan peserta
didik.’

Guru bimbingan dan konseling memiliki tugas pokok vyaitu
memberikan layanan konseling secara optimal dan memandirikan sisiwa
atau klien di lingkungan sekolah.? Hal ini berdasarkan pada PP No. 74 Tahun
2008, guru bimbingan dan konseling memiliki tugas, tanggung jawab,
wewenang dalam pel aksanaan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap
peserta didik.° Menurut Abu M. Luddin, Guru bimbingan dan konseling
adalah seorang yang memiliki kemampuan dalam membantu klien dalam
mengatasi dan memenuhi keinginan kehidupan manusia di dunia dan akhirat
sesuai dengan tujuan diciptakannya manusia sebagai hamba Allah.™

Dimana guru bimbingan dan konseling sesuai dengan SK MENPAN
N0.84/1993 beserta aturan pel aksanaanya, dijelaskan bahwa guru bimbingan
dan konsdling adadah guru yang mempunyai hak dan wewenang
melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah untuk sgjumlah

murid tertentu.** Guru bimbingan atau konseling atau konselor adalah guru

" Syafrina Dariza,. Op. Cit., Hal. 26

® Prayitno, Layanan L1-L9, (Padang: UNP, 2004), Hal. 2

® Dish Utaminingsh dan Citra Abriani Maharani, Bimbingan dan Konseling
Perkembangan Remaja, (Y ogyakarta: Psikosain, 2017), Hal. 1

0 Abu Bakar M. Luddin, Kinerja Kepala Sekolah dalam Kegiatan Bimbingan dan
Konseling, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), Hal. 49

! Ramayulis dan Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Idami di Madrasah dan
Sekolah,(Jakarta: Kalam Mulia, 2016), Hal. 277
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yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh
dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah pendidik.*
Berdasarkan keterangan di atas dapat dismpulkan bahwa guru
bimbingan konseling adalah orang yang bekerja dibidang pendidikan dan
penggjar yang juga merupakan seorang pendidik yang profesional yang ikut
bertanggung jawab memberi bantuan/pertolongan yang diberikan kepada
peserta didik (siswa) atau sekumpulan individu yang mempunyai masalah-
masalah untuk diselesaikan dengan baik dalam menghindari atau mengatasi
kesulitan didalam kehidupannya agar individu dapat mencapai kesejahteraan
hidup.
2. Tugas Guru Pembimbing

Guru pembimbing atau konselor adalah yang bertanggung jawab untuk
memberikan bimbingan dan konseling di sekolah secara sadar terhadap
perkembangan kepribadian dan kemampuan peserta didik baik dari aspek
jasmani maupun rohani, agar peserta didik mampu hidup mandiri dan
memenuhi berbagal tugas-tugas perkembangannya sebagai makhluk Allah di
samping makhluk individu dan makhluk sosial, susila, beragama, dan
berbudaya.™®

Profesionalitas seorang guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik
sangatlah penting. Semakin guru itu bisa menunjukkan kinerja yang baik,
maka siswa akan dapat merasakan manfaat dari pelayanan guru tersebut.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan salah satu tenaga pendidik

3 Sawinarti Manik, Upaya Guru BK Dalam Mengatsi Tingkah Laku Salah Suai Siswa
Melalui Layanan Konseling Individu.
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yang dapat membantu masalah-masalah remaa di sekolah. Keberadaan
bimbingan dan konseling di sekolah dijadikan tempat untuk membantu
memandirikan siwsa agar mereka mampu berkembang sesuai dengan tugas-
tugas perkembangannya.'*

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa tugas
dari guru adalah dapat bertanggung jawab dan membantu masalah-masalah
siswayang ada di sekolah melalui layanan bimbingan dan konseling.

Adapun layanan bimbingan konseling adalah sebagai berikut.

a. LayanaOrientas

Orientasi berarti tatapan kedepan ke arah sesuatu yang baru. Berdasarkan
arti pemahaman, maka layanan orientasi bisa diartikan suatu layanan yang
diberikan oleh guru pembimbing terhadap klienya, dalam hal ini peserta didik
di sekolah berkenaan dengan tatapan kedepan kearah sesuatu yang baru,
apakah terkait dengan situasi atau lingkungan yang baru yang merupakan
sesuatu yang masih asing. Layanan ini juga akan mengantarkan individu
memasuki suasana ataupun objek baru agar ia dapat mengambil manfaat
berkenaan dengan situasi yang baru tersebut. Layanan orientasi adalah layanan
bimbingna dan konseling yang memungkinkan peserta didik memahami
lingkungan yang baru di masukinya meliputi.

a) Orientas umum sekolah yang di masuki

b) Orientas kelas baru / semester baru

c) Orientas kelasterakhir dan semester akhir.

YNetrawati dkk, Upaya Guru BK untuk Mengentaskan Masalah-Masalah
Perkembangan Remaja dengan Pendekatan Konseling Analisis™, ( Padang : Islamic Counseling ,
Vol.2, 2018), Hal. 81
> Mulyadi, bimbingan dan konseling dalam perspektif islam, (padang: hayfa press,2011), Hal, 231
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Layanan Informas.
Layanan informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi
kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Dewa ketut
sukardi menjelaskan, bahwa layanan informas juga bermakna usaha-usaha
untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dirinya, baik untuk
keperluan kehidupan sehari-hari, sekarang, maupun perencanaan kehidupanya
kedepan.’®
L ayanan Penempatan Dan Penyaluran

Layanan penempatan dan penyaluran adalah usaha-usaha membantu
individu merancanakan masa depanya. Layanan penempatan dan penyalutan
bertujuan supaya individu bisa menempatkan diri dalam kondisi yang
menunjang perkembanganya serta semakin merealisasikan rencana masa
depanya. Dengan perkataan lain, layanan penempatan dan penyalutan agar
individu memperoleh tempat yang sesuai untuk pengembangan potensi sesual

dangan tempatnya.

d. Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan bantuan
kepada individu, baik sendiri maupun dalam kelompok untuk menguasai
kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belgjar. Kemampuan
atau kompetenss yang dipgari merupakan satu unit konten yang di

dalamnya terkandung fakta dan data.

1® Dewa ketut sukardi, manajemen bimbingan dan konseling sekolah, (bandung: alfabeta, 2003),

Hal, 29-30



13

Tujuan layanan penguasaan konten yaitu agar individu menguasai
aspek-aspek konten oleh individu, akan berguna untuk menambah wawasan
dan pemahaman.*’

e. Layanan Konseling Perorangan

Layanan konseling perorangan adalah jenis layanan bimbingan dan
konseling yang berlangsung dalam suasana komunikasi atau tatap muka
secara langsung antara konselor dank lien yang membahas berbagai masalah
yang dialami klien.

Tujuan layanan konseling perorangan adalah agar klien memahami
kondisi dirinya sendiri, lingkunganya, permasalahan yang dialami kekuatan
dan kelemahan dirinya, sehingga klien mampu mengatasinya.

f. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan
bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam
layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi
pengembangan atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta
layanan.

Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
pengembangan kemampuan bersosidisasi, khusunya berkomunikasi bagi
peserta layanan.

g. Layanan Konsding Keompok
Layanan konseling kelompok mengikutkan sgiumlah peserta didik

dalam bentuk kelompok bersama konselor sebagai pemimpin kegiatan

! Prayitno dan Erman Amti, Hal 296-315
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kelompok, layanan konseling kelompok mengatifkan dinamika kelompok
untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi
dan pemecahan masalah individu yang menjadi peserta layanan.

Layanan konseling kelompok bertujuan untuk berkembangnya
kemampuan sosialisasi siswa, khusnya kemampuan berkomunikasinya.

h. Layanan Konsultas

Layanan konsultass merupakan jenis layanan konseling yang di
laksanan oleh konselor (pembimbing) terhadap seorang pelanggan yang
memungkinkan peserta didik atau klien memperoleh wawasan,
pemahaman, dan cara-cara perlu dilaksanakan oleh peserta didik atau klien
dalam menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga.

Adapun tujuan layanan konsultasi secara umum bertujuan agar klien
dengan kemapuanya sendiri dapat menangani kondis atau permasalahan
yang dialami oleh pihak ketiga."®

i. Layanan Medias

Menurut prayitno, layanan mediasi merupakan layanan konseling
yang dilaksanakan oleh konselor terhadap dua pihak atau lebih yang sedang
dalam keadaan saling tidak menemukan kecocokan. Berdasarkan makna
ini, layanan mediasi juga berarti layanan atau bantuan terhadapat dua pihak
atau lebih yang sedang dalam konsisi bermusuhan

Tujuan layanan mediasi secara umum agar tercapai  kondisi hubungan
yang positif dan kondusuf di antara para klien atau pihak-pihak yang

bertikai atau bermusuhan.®®

'8 prayitno, “layanan konsultasi”, (padang; jurusan bimbingan dan konseling FIP Univrsitas Negeri
Padang, 2004), Hal, 1-12

9 Prayitno, “layanan mediasi”, (padang; jurusan bimbingan dan konseling FIP Universitas Negeri
Padang, 2004), Hal 1-18



15

3. Peranan Guru Pembimbing.

Guru sebagai pelaku utama dalam penerapan program pendidikan di
sekolah memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan
pendidikan. Peran guru meliputi: mendidik, pembimbing, melatih,
menasehati, melakukan pemharuan, menjadi model dan teladan, memiliki
kepribadian, peneliti, mendorong kreativitas, membangkitkan pandangan,
melakukan pekerja rutin, memindah kemah, membawa cerita, menjadi aktor,
emansipator, mengawetkan, sebagai kulminator, dan melakukan evalusi.
Peran guru dalam perkembangan pendidikan meliputi: penanaman nilai,
membangun karakter, sentral pembelgjaran, memberi bantuan dan dorongan,
melakukan pengawasan dan pembinaan, mendisiplinkan anak, dan panutan
bagi lingkungan.

Peran guru sebagai pembimbing adalah guru melakukan kegiatan
membimbing yaitu membantu murid yang mengalami kesulitan belgar,
pribadi dan sosial. Mengembangkan potensi murid melalui kegiatan kreatif di
berbagai bidang ilmu.

Maka dari itu peranan guru bimbingan dan konseling sebagai pelaksana
yang mengkoordinir semua kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah
untuk membantu siswa menyel esaikan masal ah-masal ah yang dihadapi siswa,
agar menjadi pribadi yang mandiri, peran-peran yang ada, peranan guru
bimbingan dan konseling sangat diperlukan sehingga kegiatan belgjar dapat

berlangsung baik sesuai dengan apa yang diharapkan.
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B. Kegenuhan Belajar

1. Pengertian Kgenuhan Beajar

Kata jenuh dapat diartikan jemu dan bosan dimana sistem akalnya tidak
dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan dalam memproses item-item
informasi atas pengalaman dahulu.®® Sedangkan secara harfiah jenuh ialah
padat atau penuh sehingga tidak memuat apapun.

Menurut Al-Qawiy, kejenuhan adalah tekanan sangat mendalam yang
sudah sampai titik jenuh. Kgnuhan belgjar adalah suatu kndis mental
seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah tidak beremangat atau hidup
tidak bergairah untuk melakukan aktivitas belgjar.”*

James O. Whittaker menjelaskan bahwa belgjar adalah proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaui latihan atau belgjar.?

Cronbach berpendapat bahwa learning is shoe by change nbehaviour as
a result of experirnce. Belgar sebagai suatu aktivitas yang dittunjukkan oleh
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.

Howard Kingskey mengatakan learning is the process by wich behavior
(in the broader sense) is originated or changed through practice or training.
Belgjar adalah proses dimana tngkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau
diubah melalui praktek atau |atihan.?®

Dengan demikian beberapa ilmuan dapat mendefenisikan kejenuhan

belgar. Seperti yang dijelaskan oleh Robert, keenuhan belgar adalah

2 Muhibbin Syah, Psikologis Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2010).

2 bid.

2t Abu Abdirrahman AL-Qawiy. Mengatasi Kejenuha.(Jakarta : Khalifa, 2004)
2 5, Bahri. “Psikologis belajar. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002).
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rentang waktu yang digunakan untuk belgar, tetapi tidak mendatangkan
hasi.**

Reber mengemukakan, bahwa kejenuhan belgjar merupakan lama waktu
tertentu yang digunakan pada saat anak sedang belgar, tetapi tidak
mendapatkan hasil yang dicapai. Kgenuhan merupakan mualai belgjar
hingga belgar usai yang menelan banyak waktu tetapi tiada hasil yang
didapat.

Hakim mengemukakakan, kejenuhan belgjar adalah suatu kondisi mental
seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga
mengakibatkan timbulnya rasa engan, lesu, tidak bersemangat melakukan
aktivitas belgjar. Untuk itu, keterlibatan yang intensif merupakan salah satu
kunci unutuk memahami dan menjelaskan phenomena kejenuhan belgjar.
Proses belgar yang terus-menerus dilakakuan para siswa serta tekanan-
tekanan, baik dari dalam diri maupun lingunganya untuk mencapai prestas
belgar maksimal dapat membawa siswa pada batas kemampuan
jasmaniahnya. Pada akhirnya siswa mengalami keletihan fisk dan emosi
(mental), meningkatnya sikap depersonalisasi dan menurunya keyakinan
akademis. Meski harus diakui, kejenuhan belgar dapat dialami siapa sgja
siswa yang kemampuan akademiknya kurang ataupun siswa yang dianggap
pintar sekalipun bisa mengalaminya.®

Pengertian kegjenuhan belgjar menurut Pines dan Aronson menjelaskan
bahwa kegenuhan belgjar merupakan kondisi emosional disaat seseorang

merasa dirinya lelah dan jenuh baik secara mental ataupun secara fisik

#Abu Abdirrahman AL-Qawiy. Mengatasi Kejenuha.(Jakarta: Khalifa, 2004)
% T, Hakim, (2004), Belajar Secara Efektif, Jakarta: Pusaka Pembangunan Swadaya
Nusantara, Hal. 17
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seabagal akibat tuntutan pekerjaan yang terkait dengan belgar yang
meningkat.

Skov hot mengemukakan, bahwa kejenuhan belgjar sebagai perubahan
sikap dan perilaku belgar dalam kondis menarik diri secara psikologis yang
merupakan hasil dari sebuah reaks terhadap harapan dan tujuan yang tidak
realistic dalam melihat perubahanyang diinginkan dalam belgjar, kegaitan
yang mempunyai tuntutan interaksi behavioral yang relative konstan dengan
orang lainserta lingkungan belgjar, dan tujuan jangka panjang yang sulit
dicapai.®®

Agustin menjelaskan, bahwa kegenuhan belgar merupakan kondisi
emosional. Ketika seseorang merasa lelah dan jenuh secara mental ataupun
fiskk. Disaat kondisi emosional seseorang yang sudah lelah dan sudah
tidakmenapung beban apa yang diberikan lagi hal ini membuatnya Nampak
merasa jenuh.

Carnegie menyatakan, bahwa pekerjaan yang paling baik adalah
pekerjaan yang digjalankan dengan penuh kegembiraan rasa senang terhadap
sebuah pekerjaan akan membuat orang tidak merasa enggan, malas, dan rasa
kejenuhan. Karena jika kondisi kejenuhan dialaami maka ang terjadi adalah
pekerjaannya tidak menghasilkan secara maksimal.

Menurut Syah jenuh bisa diartikan sebagai jemu da bossan yang mana
sisem akalnya tidak dapat bekerja sesua yang diharapkan pada saat
memproses informasi atau pengalaman yang baru didapat. Secara harfiah

ialah penuh sebuah tampungan sehingga tidak dapat lagi memuat apapun.”’

% | bid.
" Muhibbin Syah, Psikologis Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2010).
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Dari beberapa pengertian diatas penditi menyimpulkan bahwa yang
dimksudkan kejenuhan belgjar adalah kondisi emosional dan mental yang
mengalami kelelahan yang sangat pada saat belgjar, sehingga ia merasa lesu
dan sudah tidak dapat menampung materi atau informasi yang baru. Hal itu
dapat disebabkan karena tentang waktu yang digunakan pada saat belgjar

relative cukup lama.

Aspek-Aspek Kegenuhan Belajar
Aspek-aspek kejenuhan belgjar meliputi :
Kelelahan emosional

Maslach megemukakan bahwa kelelahn emosional ditandai dengan
perasaan lelah yang didami oleh individu entah itu kelelahan emosional
maupun fisk. Hal ini dapat memicu berkurangnya energy yang dimiliki
untuk mengahadapi berbagai kegiatan dan pekerjaan yang dimilikinya.
Maslach dan Jackson berdasarkan pada MBI mengemukakan bahwa
kelelahan emosional ini disebabkan oleh tuntutan yang berlebihan yang di
hadapi oleh siswa dan di tunjukan oleh perasaan dan beban pikiran yang
berlebihan.
Kelelahan Fisik

Penderita burnout atau kelenuhan mulai merasakan adanya anggota
badan yang sakit dan gejala kelelahan fisik kronis yang disertai dengan sakit
kepala , mual, insomnis, bahkan kehilangan selera makan (Muh. Nurwangit,
Isti Yuni Purwanti dan kartika N. Fathiyah 2010:07). Hal ini sglan dengan
Baron dan Greenberg bahwa kelelahan fisik di tandai dengan sakit kepala,

mual, susah tidur, dan kurangnya nafsu makan
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Kelelahan Kognitif

Demerouti dkk menyatakan bahwa kelelahan kognitif ini siswa yang
sedang mengalami kejenuhan cenderung sedang mendapat eban yang terlalu
berat pada otak. Hal ini kemudian berdampak seperti yang diungkapkan oleh
Kahlil yakni ketidakemampuan untuk berkonsentrasi, mudah lupa, dan

kesulitan dalam membuat keputusan

Kehilangan motivasi
Bahrer Kohler menyatakan bahwa kehialangan motivasi pada siswa
ditandai dengan hilangnya idealisme, siswa sadar dari impian mereka yang
tidak realistis, dan kehilangan semangat. Dari gejaa diatas maka siswa sudah
dianggap kehialangan motivasi. Bentuk lain dari kehilangan motivasi adalah
penaikan diri secara psikologis seabagai respon dari stress yang berlebihan
dan raa ketidakpuasan
Penyebab Timbulnya K genuhan Siswa Dalam Beajar
Menurut Muhibin Syah setidaknya ada 4 faktor yang menyebabkan
kejenuhan belgjar pada siswa :
a  Karena kecemasan siswa terhadap dampak negative yang ditimbulkan
oleh keletihan itu sendiri
b. Karena kecemasan siswa terhadap standar atau patokan keberhasilan
bidang studi tertentu yang dianggap terlalu tinggi, tertutama ketika siswva
tersebut sedang merasa bosan mempelgjari studi tadi.
c. Karena siswa berada di tengah-tengah situasi kompetitif yang ketat dan

menuntut kerja yang intelek yang berat.
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d. Karena siswa mempelgjari konsep kinerja akademik yang optimum
sedangkan dia sendiri menilai belgjar hanya berdasarkan pada ketentuan
yang ia buat sendiri (Self-Imposed).?®
Menurut Hakim penyebab kejenuhan belgjar pada umumnya disebabkan

adanya proses yang monoton (tidak bervariasi) dan telah berlangsung sejak

lama. Adapu faktor umum yang menyebabkan kejenuhan belgar adalah
sebagai berikut.

a. Caraatau metode belgjar yang tidak bervarias

Seringkali siswa tidak menyadari bahwa cara belgjar mereka
sejak sekolah higga perguruan tinggi tidak berubah-ubah.

b. Belgar hanyaditempat tertentu

Belgar hanya di tepat tertentu dengan kondis ruang, seperti
letak mea, kurs kondis ruang yang tidak berubah-ubah dapat
menimbulkan kejenuhan belgjar.

C. Suasanabelgjar yang tidak berubah-ubah

Suasana yang diperlukan oleh siswa tentu sga suasana yang
menimbulkan ketengangan berpikir. Sangat perlu diketahui bahwa
setenangan apapun lingkungan tempat berpikir, bila suasananya tidak
berubah-ubah sgjak lama, mungkin sgja dapat menimbulkan kejenuhan
belgar. Jadi setenangan apapun ruang belgjarnya, belum tentu dapat
selau menunjang keberhasilan belgjar.

d. Kurang aktivitas rekreasi atau hiburan

Sebagaimana halnya dengan aktivitas fisik, proses berpikir yang

merupakan aktivitas mental kitaa dapat menimbulakn kelelahan, dan

% Muhibbin Syah, Psikologis Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2010).
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kelelahan tersebut membutuhkan juga istirahat dan penyegaran
(refreshing).
e. Adanyaketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut pada saat belgjar.
Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut dapat
menimbulkan kelelahan mental yang berlebihan. Selanjutnya kelelahan
tersebut dapat menimbulkan kejenuhan belgjar dengan intensitas yang
sangat kuat. Syah menyatakan penyebab kejenuhan yang paling umum
adalah keletihan yang melanda, karena kel etihan dapat menjadi penyabab
munculnya perasaan-perasaan pada siswa yang bersangkutan. Keletihan
mental dipandang sebagai faktor utama penyebab kejenuhan belgjar
siswa®
Keetihan fisik dan keletiham indra dalam hal ini mata dan telinga, pada
umunya dapat dikurangi yaitu dihilangkan lebih mudah setelah siswa
beristirahat cukup terutama tidur nyenyak dan mengkomsumsi makanan dan
minuman yang cukup bergizi. Syah memaparkan setidaknya ada 4 faktor yang
menyebabkan kel etihan mental di antaranya:

a. Karena kecemasan siswa terhadap dampak negative yang ditimbulkan oleh
keletihan itu sendiri.

b. Karena kecemasan siswa terhadap standar/patokan keberhasilan bidang-
bidang studi tertentu yang diangap terlalu tinggi terutama ketika siswa
tersebut sudah merasa bosan mempelgjari bidang-bidang studi tadi.

c. Karena siswa berada ditengah-tengah situasi kompetetif yang ketat dan

menuntut lebih banyak kerjaintelek yang berat.

# Hakim T. (2004). Belajar secara efektif. Jakarta : Pusaka Pembangunan Swadaya
Nusantara, Hal. 80
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d. Karena siswa mempercayai konsep kinerja akademik yang optimal,
sedangkan dia sendiri menilai belgarnya sendiri hanya berdasarkan
ketentuan yang ia bikin sendiri (self imposed). Kegenuhan belgar dapat
disebabkan karena beberapa hal. Seseorang dapat mengalami kejenuhan
belgar karena proses belgjar yang monoton dan tidak bervarias serta
kurangnya aktivitas reakreasi atau hibutan, selain itu penyebab belgjar dapat
ditimbulkan pula karena kel etihan yang melanda.

Berdasarkan uraian di atas maka penelili menyimpulkan bahwa penyebab
utama kejenuhan belgar siswa adalah cara atau metode pelgaran yang
kurang bervariasi, belgjar hanya di tempat tertentu, suasana belgar yang
tidak berubah-rubah sehingga dapat menyebabkan siswwa itu jenuh dalam
belajar.

4. Proses Terbentuknya K genuhan Belajar

Tebentuknya kejenuhan belgjar yang dialami oleh individu melalui
beberapa tahapan, Mardianto Menyabarkan 12 tahapan yang mendasari
terbentuknya kejenuhan yaitu sebagai berikut

a. Paksaan untuk membuktikan bahwa dirinya layak untuk orang lain,

hal ini membuat individubekerja keras untuk membuat orang lain
melihat potensi dirinya.

b. Individu bekerja keras agar orang lain tidak merubah pandangan

terhadap dirinya dan orang lain tidak lari dari dirinya.

c. Terlalu kerasnya mereka bekerja. Hal ini membuat individu mulai

mengesampaikan kebutuhan-kebutuhan pokok mereka, seperti

makan, tidur, dan bersntai ria dengan keluarga dan teman-teman
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Munculnya gejala-gejala fisik pada individu yng disebabkan karena
perubahan gaya hidup yang dilakukan.

Keinginan untuk mendapatkan niali-nilai yang lebih bak dari
lingkungan sosialnya sehingga mereka akan sibuk untuk hal tersebut
dan mengesampaikan kebutuhan pokok dan hubunganya dengan
orang-orang terdekat

Munculnya perasaan yang seharusnya tidak memiliki, seperti mulai
tidak mempunyai tolerans dengan orang lain, tidak mempunyai
perasaan simpati atas masalah orang lain, terlalu agresif dan selalu
menyalahkan orang lain atas masalah yang ada.

Mengisolas diri atau menarik diri dari kehidupan sosia karena
terlalu kerasnya mereka bekerja.

Mula munculnya perasaan malu, takut dan apatiskarena terlalu
kerasnya pekerjaan dan tekanan yang dimiliki.

Individu mulai kehilangan jati dirinya karena mereka beranggapan
bahwa mereka telah menjadi mesin orang lain.

Kekosongan yang mulai muncul dari dalam diri membuat individu
mulai putus asa yang membuat individu mulai melakukan pelarian
dengan berbagai macam ha mulai dari seks bebas, merokok,
meminum-minuman keras dan hal-hal negatif lainya.

Perassan terpuruk yang mulal dirasakan seperti ketidakpedulian,
keputusan, kelelahan, dan mengabaikan masa depan.

Jika individu ini sudah mulai jenuh akan kegiatanya maka mereka

akan mencoba melarikan diri dari hal tersebut yang kadang disertai
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dengan perasaan ingin membunuh dirinya sendiri karena situasi yang
ada sekarang.*
5. Upaya Mengatas Kegenuhan Belajar
Menurut Novitasari menyatakan, penyebab kejenuhan yang paling umum
adalah keletihan yang melanda, Karen akeletihan dapat menjadi penyebab
munculnya perasaan bosan pada siswa yang bersangkutan. Keletihan mental
yang menyebabkan munculnya kejenuhan belgar itu lazimnya dapat diatas
dengan mengguanakan kiat-kiat antara lain sebagai berikut:

a. Melakukan istirahat dan mengkonsumsi makanan dan minuman yang
bergizi dengan takaran yang cukup banyak.

b. Pengubahan atau penjadwalan kembali jam-jam dari hari-hari belgjar
yang dianggap lebih memungkinkan siswa belgjar |ebih giat.

c. Pengubahan atau penataan kembali lingkungan belgar siswa yang
meliputi pengubahan posisi meja tulis, lemari, rak buku, alat-alat
perlengkapan belgjar dan sebagainya sampai memungkinkan sisa
merasa berada di sebuah kamar baru yang lebih menyenangkan untuk
belajar.

d. Memberikan motivass dan stimulass baru agar siswa merasa
terdorong untuk belgjarlebih giat dari sebelumnya.

e. Siswa harus berbuat nyata (tidak menyerah atau tinggal diam)
dengan cara mencoba belgar dan belgar lagi. Hakim mengatakan
usaha dapat dilakukan untuk mencegah dan mengatas kejenuhan

belgjar adalah sebagai berikut.

% Mardianto, (2014), psikologi pendidikan, medan: perdana publishing, Hal.219.
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Belgar dengan cara atau metode yang bervariasi. Jika aktivitas
belgar dilakukan dengan metode yang tidak pernah berubah-ubah,
siswa maupun kita akan menghinggapi yang namanya perasaan
bosan dan jenuh. Karena itu, lakukanlah aktivitas belgar yang
bervariasi. Salah satu contohnya adalah dengan diiringi ice breaking.
Mengadakan perubahan fisik di ruang belgar. Melakukanperubahan
letak peradatan dan perlengkapan belgjar agar tercipta motivasi baru
dan menurunkan kel elahan dan kejenuhan belgjar.

Menciptakan suasana baru diruang belgar. Mencoba hal baru sat
belgar, misalnya dengan mendengarkan music atau melakukan hal

lain yang dapat menurunkan kellahan dan kejenuhan belgjr.

i. Melakukan aktivitas rekreasi atau hiburan. Salah satu cara untuk

mencegah dan mengatasi kejenuhan belgjar adalah denga membuat
rencana atau program aktivitas rekreas yang dilakukan setelah
belgjar secara konyinu.

Hindarkan adanya ketegangan mental saat belgjar. Ketegangan
mental akan membuat aktivitas belgar terasa jauh lebih berat dan
melelahkan. Upaya mengatas kejenuhan belgar dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah
memberikan motivasi dan stimulus yang dapat memangun semnagat
siswa dadam belgar, memberikan metode pembelgaran yang

bervariasi, dan melakukan aktivitas rekreasi dan hiburan.®

Seperti yang terdapat didalam Al-Quran Surah Al-Ankabut Ayat 43 yang

3Ly uni Novitasari, (2016). Bimbingan dan Konseling Belajar Akademik. Bandung : Alfabeta,

Hal. 119
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Gsaladl V) Tty Ly S0 L) i (YT Gty
Artinya : “Dan perumpaman-perumpaman ini Kami buat untuk manusia;
dan tiada yang memahaminya kecuai orang-orang yang berilmu. Q.S. Al-
Ankabut :43. *

Dengan demikian, jelas dikatakan bahwasanya, orang-orang yang

berilmu memanglah sangat-sangat luar biasa kedudukannya. Oleh karena itu, cara-

cara mengatasi kejenuhan belgar bisa dilakukan untuk mengurangi kejenuhan dalam

belgar yang terjadi terhadap siswa. Agar siswa mendapatkan ilmu serta

menghilangkan kejenuhan yang terjadi pada saat proses belgjar mengajar yang sedang

berlangsung.

C. Study Group (kelompok belajar)

a.  Pengertian Sudy Group

Kelompok adalah unit sosial, yang terdiri dari beberapa individu sebagai
anggota kelompok dimana individu-individu tadi mempunyai status atau peran
tertentu dan dalam unit sosia berlaku serangkai norma-norma yang mengatur
tingkah laku kel ompok.®

Kelompok merupakan suatu unit yang terdiri dari dua orang atau lebih
yang saling berinteraksi atau berkomunikasi yang dapat dipahami oleh anggota
kelompok atau oleh orang lain.**

Menurut  Witherington, dalam buku Educational Pyschology

mengemukakan belgjar adalah suatu perubahan dalam kepribadian yang

¥ Departemen Agama R, (2013), Al-Quran dan Terjemahanya , Bandung : T. Sigma
Examedia Arkanleema, Hal. 70

¥ Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007). Hal. 77
% Abdullah, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011). Hal. 117
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menyatakan dirinya suatu pola atau reaks yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atau pengertian.®

Belgar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi
atau Situasi-situas disekitar kita. Belgjar merupakan aktivitas yang sengga
dilakukan individu agar terjadi perubahan kemampuan diri. Dengan belgjar, anak
yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu maka akan menjadi melakukan
sesuatu.

Kelompok belgar addah lembaga kegiatan belgjar mengajar yang
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu tergantung pada kebutuhan siswa
belgar. Program belgjar dapat berupa paket-paket belgar dan dapay disusun
bersama antara sumber belgjar dan siswa belgjar. Sumber belgjar dapat berperan
sebagai tutor atau fasilitator dan dapat pula sebagai pendidik. Kelompok belgjar
dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil belgarnya apabila
diikuti dengan benar-benar baik.*

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan Study Group atau
Kelompok belgjar adalah kumpulan dari beberapa individu/siswa membentuk
sebuah kelompok dalam kegiatan belajar menggjar bertujuan untuk saling
meningkatkan kemampuan anggota kelompok belgjar.

b. Tujuan Kelompok Belgar
1. Meningkatkan rasa percayadiri terhadap kemampun siswa
2. Mengembangkan kemampuan siswa dalam sosial
3. Mewujudkan tingkah laku yang efektif
4. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik secar verbal maupun nominal.

5. Meningkatkan hasil belgjar.

% M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005). Hal. 211
% Loc. Cit. Hal. 63
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Manfaat kelompok belgjar

1

Belgar dengan membentuk kelompok belgjar sendiri dapat memotivas

semangat belgar antara satu dengan yang lainnya agar tidak merasa jenuh

dalam belgar.

2. Saling berbagi informasi dengan pengetahuan antar teman.

3. Membangun komikasi timbal balik dengan adanya diskusi.

4. Bekerja sama dalam menyelesaikan tugas sekaligus bersosiadlisasi diluar
sekolah sehingga tidak membosankan/ jenuh dalam belgjar.

5. Meringankan tugas yan g diberikan kepada siswa karena dikerjakan bersama-
sama dengan siswa lainnya.

6. Mengoptimalkan kemampuan berfikir siswa dalam menanggapi suatu
permasal ahan.

Jenis-jenis kelompok belgjar

Keompok belgjar terdiri atas berbagai macam jenis. Terbagi berdasarkan jumlah

siswa perkelompok dan berdasarkan kemampuan siswanya.

1. Kedompok belgar berdasarkan jumlah siswa perkel ompok.
a) Keompok besar dengan jumlah siswa antara 15-30 orang.
b) Kelompok kecil dengan jumlah siswa antara 5-10 orang
¢) Keompok individual, dengan jumlah siswa 1-5 orang.
2. Kelompok belgjar berdasarkan kemampuan siswa
a) Keompok belgar sedang adalah kelompok belgjar yang
dibutuhkan berdasarkan pada kemampuan siswa yang masih
membutuhkan bimbingan dan dorongan scara utuh supaya

kelompok tersebut berhasil
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b) Kelompok belgjar cukup adalah kelompok belgjar yang dibentuk

berdasarkan pada kemampuan siswa yang masih membutuhkan
motivasi dan perhatian supaya berhasil untuk mencapai tujuan.

Kelompok belgar bak adalah kelompok yang dibentuk
berdasarkan pada kemampuan siswa yang sudah mulai mandiri

dalam menyel esaikan tugasnya.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Berdasarkan jenis pendlitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya upaya Guru BK dalam
mengantisipasi kegjenuhan siswa dalam belgar. Dengan cara mendeskripsikan
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khususnya yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode yang ilmiah.*’

Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang digunakan oleh
penulis dalam menyusun skripsi ini karena data yang dibutuhkan hanya berupa
keterangan, penjelasan, dan informasi lisan. Pendekatan kualitatif merupakan
suatu cara untuk mendapatkan data atau informasi mengenai persoal an-persoalan
yang terjadi di lapangan atau lokasi penelitian. Deskriptif kualitatif adalah suatu
penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.*®

Dalam penelitian ini peneliti berusaha memperoleh data sesuai dengan
gambaran, keadaan atau Situasi, realita fenomena, yang disdidiki sehingga data
yang diperoleh oleh penulis dideskripsikan secara rasional dan objektif sesuai
dengan kenyataan dilapangan.®Adapun dalam penelitian ini  penditi
menggunakan deskriptif kualitatif karena penelitian ini akan menggambarkan dan

menceritakan tentang “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam

3" Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang:UIN Malang Press:
2008), Hal. 151.
* |hsanul Hakim, Metodologi Penelitian, (Curup: Lp2 STAIN Curup, 2009), Hal. 145.
¥ Lexy. J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif.(Bandung; Remaja
Rosdakarya, 1993), Hal. 4
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mengantisipasi kejenuhan belgar sisva melalui study group di SMAN 4 Rejang
Lebong”.
B. Datadan Sumber Data
1. Subjek Penelitian
Subjek Pendlitian yaitu sumber informasi untuk mengumpulkan
data-data. Adapun subjek penelitian :

a. Guru BK SMAN 4 Regjang Lebong, yaitu Bapak Wahyu Naldi SPd, ibu
Nanik Nuryati SPd dan Sinta Beby Selly SPd sebagai sumber informasi
mengenai peran guru bimbingan dan konseling dalam mengantisipasi
kejenuhan belgjar siswa melalui study group di SMAN 4 Regjang Lebong.

b. Siswakelas X dan XI SMAN 4 Rgang |lebong.

2. Objek Pendlitian
Adapun objek penelitiannya yaitu bagaimana peran guru bimbingan dan
konseling dalam mengantisipasi kejenuhan belgjar siswa melalui study group

di SMAN 4 Rejang Lebong.

3. Jenisdan sumber data

Sumber dataterbagi menjadi duayaitu :

a DataPrimer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data

primer diperoleh dari guru pembimbing dan siswa.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penditiannya® Data
Sekunder merupakan sumber data yang mendukung berupa bahan-bahan
kepustakaan yang berupa teori mengenai permasalahan yang dibahas,
yaitu buku-buku, skripsi, jurnal yang berkenaan dengan peran guru
bimbingan dan konseling dalam mengantisipasi kejenuhan belgjar siswa

melalui study group di SMAN 4 Rejang Lebong.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.” Metode Pengumpulan data
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Cara menunjukkan pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam
benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan penggunaannya.

Terdaftar sebagal metode-metode penelitian.

Untuk mendapatkan dan menghimpun data dilapangan penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara
Menurut Maelong wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)

0 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta; Pustaka Belgjar, 2012), hal. 91
! Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung; Alfabeta, 2010), Hal. 308
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yang memberikan atas pertanyaan itu.”> Wawancara dilakukan bertujuan
untuk menemukan sesuatu yang tidak bisa dipantau, seperti perasaan,
keinginan, pikiran, alasan dan sebagainya. Oleh karena itu wawancara yang
dilakukan harus memperhatikan berbagai aspek, seperti waktu, kebiasaan,
tempat, pribadi, lingkungan, etika dan sebagainya.
Dalam pendlitian ini mengunakan 2 metode wawancara sebagai
berikut :
a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumupulan
data, bila pendliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan padti
tentang informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan
wawancara, mengumpulkan data yang telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa petanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya telah disiapkan.*”®
b. Wawancaratidak terstruktur
Wawancara mendalam (indepht interview) biasanya dilakukan
secara tidak terstruktur. Namun demikian, peneliti boleh melakukan
wawancara untuk penelitian kualitatif secara bersetruktur. Dalam
penelitian kaulitatif lebih diutamakan pertanyaan terbuka. Hindari
pertanyaan yang jawabannya ya atau tidak, senang atau tidak senang dan
jawaban singkat |ainnya yang mencerminkan pertanyaan tertutup.*
Dari penjelasan diatas penelitian ini menggunakan wawancara

tidak terstruktur karena peniliti ingin mempunyai kebebasan seluas-

“2Lexy J, Op. Cit, Hal. 186

“3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan
R&D”, Bandung, PP. 319, 2012.

“ Thoirim, “ Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Dan
Konseling™, Jakarta, PP. 63, 2012.
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luasnya untuk mengungkapkan apapun yang berkaitan dengan apa yang

akan diteliti. Peneliti tidak memerlukan daftar pertanyaan yang menuntun

arah wawancara. Meskipun demikian, peneliti memiliki tujuan dan topik

wawancara yang jelas sehingga isi wawancara tidak terlalu jauh dan

menyimpang.

2. Dokumentasi

Bogdan & Biklen, mengemukakan bahwa dokumen mengacu pada
material (bahan) seperti fotografi, video, film, memo, rekaman kasus klinis,
dan sgenisnya yang dapat dipergunakan sebagai informasi suplemen sebagai
bagian dari kgjian kasus yang sumber data utamanya adalah observas
partispan atau wawancara® Dokumentasi adalah ditunjukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter,
data data yang relevan penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlaku.*

Sedangkan Proir, menjelaskan bahwa Dokumen ditulis dan dibaca
Dokumen ditulis atau dibaca oleh penulis dan dikonsumsi oleh pembaca.
Proses membaca dokumen tidaklah pasif. Pembaca dokumen tidak hanya diam
dan menerima isi dokumen yang dibacanya. Si pembaca sangat mungkin
melakukan interpretasi atas isi dikumen. Lebih lanjut, s pembaca mungkin
akan mengambil atau menyalin keseluruhan dikumen dan kemudian mengedit

atau mengubahnya.”’” Metode Dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap

> Ruslan Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2014),
Hal. 179

“6 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta; Prenada Media Group, 2016), Hal.
90

4" Samigji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta; PT Indeks, 2012) .Hal 61
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dalam pengumpulan data tentang bagaimana upaya guru bimbingan dan
konseling dalam mengantisipasi kejenuhan belgjar siswa di SMAN 4 Rejang

Lebong.

D. Teknik Keabsahan Data
Dalam pendlitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dapat diperoleh
dari triaggulasi. Peneliti menggunakan triaggulasi sebagai berikut :
1. Trianggulas sumber
Trianggulas sumber untuk menguji krediblitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Di sini
sumbernya yang akan di wawancarai adalah guru BK, dan siswa-siswi

SMAN 4 Rejang Lebong.

2. Trianggulas teknik
Trianggulas teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda

Data diperoleh dengan wawancara, dan dokumentasi. *®

E. Teknik AnalissData
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam proses-proses
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Maka, analisis data yang
digunakan penyusun berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang pelaku
yang diamati.* Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Dalam hal ini deskriptif merupakan penjabaran, penjelasan,

menerangkan dan menggambarkan suatu peristiwa secara sistematis, faktual dan

8 Wahyu Nugroho,Pengaruh Layanan Mediasi Terhadap Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas
IX SMP Negeri 2 Gondang Rejo, Vol 5,No 2, Oktober 2019, Hal. 106

49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara, 2002), Hal.202
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akurat mengena fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki. sehingga data yang diperoleh penyusun di deskripsikan secara rasiona
dan objektif yaitu menurut apa adanya sesuai dengan kenyataan. Selanjutnya
penulis mengadakan penafsiran-penafsiran secukupnya sebagai usaha memahami
kenyataan terhadap masalah yang ada. Menurut Sutapo yang dimaksud dengan
analisis data yaitu terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan

yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dengan verifikasinya.*

% Wahyu Nugroho, Of Cit, Hal. 107



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Sekolah
1. Sgarah Singkat

SMA Negeri 1 Curup Selatan berdiri sgjak tahun 1987 dengan nama
SMA Negeri 4 Curup. Pada awal berdiri SMA Negeri 4 Curup, masih
menggunakan gedung SMA Negeri 1 Curup di Dwi Tunggal Curup, kegiatan
belgjar dengan disdenggarakan pada sore hari, selesai satu semester SMA
Negeri 4 Curup menduduki gedung baru yang terletak di jalan SMA 4 No. 03
Desa Teladan Curp hingga saat ini.

Sgjadlan dengan otonomi daerah pada tahun 2008 SMA Negeri 4 Curup
berganti dengan nama SMA Negeri 1 Curup selatan, berdasarkan keputusan
bupati Rejang Lebong No, 160 tahun 2008 berlaku sgjak tanggal 9 april 2008.

Pada tahun 2007 SMA Negeri 1 Curup Selatan (SMA Negeri 4 Curup)
mendapatkan akreditas A dari Badan Akreditas Provins berdasarkan
keputusan No,003/Basprop/OT/1/2007 dan selanjutnya pada Tahun 2007 juga
SMA Negeri 1 Curup Selatan ditetapkan sebagali penyelenggara program
rinitas sekolah bertahap Internasional (RSDI) yang ditetapkan berdasarkan
keputusan Direktur Pemerintah Sekolah Menengah Atas Dirjen Mangemn
Pendidikan Dasar dan Menengah Depdikasi, No. 597/C4/Mn/2009, dengan
ditetapkan SMA Negeri 1 Curup Selatan dalam meningkatkan mutu
pendidikan nasional dan khususnya pendidikan di Kabupaten Rejang L ebong.

2. Vis Dan Misi

a Vis

38
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Menjadikan Sekolah Yang Unggul, Religius Dan Berwawasan

Lingkungan

b. Mis

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menjadikan manusia yang bertagwa tuhan maha esa dan jujur
Mengembangkan pembel ajaran yang aktif, kreatif dan inovatif
Meningkatkan kompetensi siswa di bidang akademik dan non
akademik yang berdaya saing global

Meraih predtasi dibidang IPTEK, Olahraga, dan seni budaya
Mendorong suasana keagamaan yang penuh toleransi

Menyediakan fasilitas yang mendorong pelaksanaan ajaran agama
dengan baik

Mengembangkan pola hidup dengan pola 3S (Senyum, Sapa dan
Salam)

Membudayakan kehidupan, kedisplinan, bersih, peduli terhadap

pel estarisn lingkungan menuju SMAN 4 Green School.

3. Tujuan Sekolah

Bertolak dari vis dan misi sekolah yang telah direncanakan maka

ditetapka tujuan yang hendak di capa oleh SMA Negeri 4 Rejang Lebong

kabupaten Rejang Lebong yaitu

a

Membudayakan sekolah yang religius berdoa sebelum belgjar
pembacaan ayat suci alquran, sholat dhuha, sholat berjamaah, infak
sodagoh jumat

Terciptanya proses pembel gjaran secara aktif, kreatif, dan inovatif

Menumbuhkan budaya dan peduli lingkungan



40

d. Menjadikan SDM berakhlak mulia dan berkarakter

e. Mengembangkan potensi siswa di bidang akademik dan non
akademik yang berdaya asing

f.  Agar warga sekolah merasa aman, nyaman dan tenang

g. Terwujudnyalingkungan sekolah yang hijau, indah, bersih dan sehat.

B. Temuan Khusus
Pada BAB IV ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang didapatkan
di lokasi penelitian. Berdasarkan, wawancara, dan dokumentasi. Guna untuk
memperoleh informasi tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam
mengantisipasi kejenuhan belaar siswa melalui study group di SMAN 4 Reang
L ebong peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan sebagai berikut:
1 Kondisi kejenuhan belajar siswa di SMAN 4 Rejang L ebong
Berdasarkan hasil wawancara peniliti ada beberapa masalah mengenai
kejenuhan belgar pada siswa. Hal ini diperkuat dengan beberapa pendapat
bapak dan ibu guru yang ada di sekolah tersebut.
Menurut Wahyu Naldi selaku guru BK SMAN 4 Rejang Lebong
mengatakan
Kegenuhan yang dialami oleh siswa-siswi di SMAN 4 Rejang Lebong
masalah utamanya adalah belgjar melalui media sosia atau daring yang
sudah terlalu lama, hal inilah yang membuat siswa-siswi mengalami
kejenuhan dalam belgjar.*
Hal ini juga disasmpaikan oleh Ibu Sinta Beby Selly, selaku guru BK

SMAN 4 Rejang Lebong, beliau menyampaikan.

>l Wahyu Naldi,SPd (Selaku Guru BK di SMA N 4 Rejang Lebong), Wawancara, 16 juni 2021
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Kegenuhan siswa-siswi dalam mengikuti pembelgjaran dilakukan hanya

melalui 1 media sgja, sehingga siswarsiswi sering tidak paham tentang

pembel gjaran yang digjarkan guru tersebut.>

Selain itu juga ibu Nanik Nuryati selaku guru BK SMAN 4 Reang
Lebong, beliau menyampaikan.

Kegenuhan yang dialami oleh siswa-siswi di SMAN 4 Rejang Lebong

masal ah utamanya adalah karena terlalu lama balgjar daring dan banyak

tugas yang di berikan oleh guru sehingga siswa-siwi tersebut banyak

yang jenuh, dan tidak fokus dalam belgjar.>®

Dilihat dari wawancara di atas dapat dipahami bahwa siswa-siswi yang
mengalami kejenuhan dalam belgjar disebabkan oleh pembelgaran yang
dilakukan secara online / daring dan hanya melalui 1 media sgja, adapun
sebab lainya dikarenakan terlau banyak tugas yang diberikan oleh guru

kepada siswa-siswi, sehingga membuat siswa-siswi tidak fokus dalam

mengikuti suatu pembel gjaran.

Bila dilihat dari persoalan yang datang kepada bapak/ibu selama
menjadi guru BK di sekolah ini memang terdapat siswa yang melakukam
bimbingan dan konsultasi terkait dengan kejenuhan belgar pada siswa. Hal
ini diperkuat menurut pendapat guru di sekolah tersebut.

Wahyu Naldi selaku guru BK SMAN 4 Regjang Lebong mengatakan

“Ada, sebagian besar siswa mengalami hal yang sama, tidak hanya

disampaika melalui guru BK sgja tapi juga ke wali kelasnya, bahkan

orang tua pihak siswaikut menyampaika n kepada pihak sekolah bahwa

anak dari orang tua tersebut sudah jenuh dengan pembelgjaran yang

dilakukan secara daring/online”.>*

%2 Sinta Beby Selly,SPd (Selaku Guru BK di SMA N 4 Rejang Lebong), Wawancara, 16 juni 2021

% Nanik Nuryati SPd (selaku guru BK di SMAN 4 Rejang Lebong), wawancara 16 juni 2021
> Wahyu Naldi,SPd (Selaku Guru BK di SMA N 4 Rejang Lebong), Wawancara, 16 juni 2021
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Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Sinta Beby Selly, S.Pd,
selaku guru BK SMAN 4 Rejang Lebong, beliau menyampaikan.

Sering, misalnya salah satu siswa jenuh mengikuti pembelgjaran
secara online dan banyaknya tugas yang selalu diberikan.>

Adapun juga disampaikan oleh ibu Nanik Nuryati SPd selaku
guru BK SMAN 4 Rejang Lebong, beliau menyampaikan.
Banyak sekali, karena siswa-siswi sering sekali mengeluh dalam
segi pembelgjaran dikarenakan belgarnya tu seldu daring,
mereka ingin belgarnya itu tatap muka, adapun juga mereka
jenuh itu karena teralu banyaknya tugas yang diberikan oleh guru
mata pelgjaran.®
Dilihat dari wawancara di atas, masih banyak siswa-siswi yang
berbagi pengalaman ketika mengalami keenuhan belgar itu
disebabkan oleh faktor terlalu lama belgjar daringnya sehinga banyak
siswa-siswi jenuh dan bosan selama pembelgaran, selaku guru BK
harus mengantisipasi jangan sampai siswa-siswi tersebut terlalu lama

jenuh dalam belgar karena nanti bisa menyebabkan siswa-siswi

tersebut jadi malas dalam belgjar dan dampaknya nilainya akan turun.

Selain itu ada beberapa hal juga yang dapat menyebabkan siswa
mengaami kejenuhan dalam belgjar.

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Wahyu Naldi, Selaku Guru
BK di SMA Negeri 4 Regjang Lebong, beliau menyampaikan:

Kebanyakan siswa-siwi tidak pernah hadir dalam belgjar daring,

contohnya ketika melakukan zoom hanya sebagian siswa-Siswi

yang mengikuti belgjar melalui zoom, yang sisanya banyak tidak
hadir, sdain itu juga ketika guru mata pelgjaran mengasi tugas

% Sinta Beby Selly, (Selaku Guru BK di SMAN 4 Rejang Lebong), Wawancara, 16 juni 2021
% Nanik Nuryati SPd (selaku guru BK di SMAN 4 Rejang Lebong), wawancara 16 juni 2021
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kebanyakan siswa-siswi tidak mengerjakan tugas yang dikasih
oleh guru tersebut.>’

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Sinta Beby Selly, S.Pd, selaku

guru BK SMAN 4 Rgjang Lebong, beliau menyampaikan.

Hampir sama jawaban dengan pak wahyu, kebanyakan siswa-
siswi jarang hadir dalam belgar, dan banyak juga tidak
mengikuti waktu pembelgaran melalui zoom, dan banyak tidak
mengerjakan tugas sekolah.*®

Adapun juga disampaikan oleh ibu Nanik Nuryati SPd selaku

guru BK SMAN 4 Rejang Lebong, beliau menyampaikan.

Banyak siswa-siswi kurang semangat dalam belgjar dikarenakan
terlalu lama belgjar daring sehingga banyak menyebabkan siswa
tersebut jenuh dan bosan dalam belgar, adapun sering tidak
mengerjakan tugas sekolah, banyak laporan dari wali kelas atau
guru mata pelgjaran, dan banyak juga nila siswa-siswi yang
turun.>

Dilihat dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa masih

banyak sekali siswa-siswi yang tidak mengerjakan tugas sekolah, adapun
juga tidak hadir waktu pembelgaran liwat zoom, selaku guru BK harus
bisa memberi suatu layanan informasi kepada siswa-siswi tersebut, dan
dengan di beri layanan informasi maka siswa-siswi tersebut tidak akan
mengulangi kesalahan yang sama dan akan seladu giat dalam
pembelgaran daring.
Dibawah ini  merupakan hasil wawacara yang dilakukan untuk
mngungkap masalah kejenuhan belgar pada siswa. Berdasarkan penemuan
yang diamati oleh pendliti, kgjenuhan belgar yang biasanya dialami saat

pembel gjaran sekolah daring berupa:

> Wahyu Naldi, S. Pd (Selaku Guru BK di SMA N 4 Rejang Lebong), Wawancara, 16 juni 2021
% Sinta Beby Selly S. Pd, (Selaku Guru BK di SMAN 4 Rejang Lebong), Wawancara, 16 juni

2021

% Nanik Nuryati S. Pd (selaku guru BK di SMAN 4 Rejang Lebong), wawancara 16 juni 2021
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Menurut deo anugerah adi tomo siswa kelas XI IPS 3 dia
mengatakan:
Pembel gjaran secara daring ini membuat saya jenuh karenatidak dapat
bertemu dengan teman-teman dan hal yang paling saya membuat
jenuh adalah penjelasan yang disampaikan oleh guru tidak bisa saya
pahami di karenakan penjelasanya kurang detail atau tidak lengkap.®
Menurut agustin dwi angelasiswi kelas X1 IPA 3 diamengatakan:

Saat masuk jam pelgjaran yang dilakukan secara daring ini terkadang
tidaklah teratur karena terkadang siswa lainya yang rebut karena
terkendala oleh paket dan sinyal, dan tugas yang diberikan terlalu
banyak oleh guru, sehingga membuat sga menjadi jenuh dalam
belgjar.®*

Menurut satriaaldino siswakelas X 1PA 4 dia mengatakan:

Saya jenuh dengan pembelgjaran sacara daring ini karena materi yang di
sampaikan oleh guru tidak bisa saya pahami karena saat materi yang
diberikan oleh guru tidak diiringi oleh penjelasanya.®”

Dari data hasil wawancara diatas dapat dismpulkan bahwa kejenuhan
yang dialami oleh siswarsiswi saat balgar daring adalah pertama, penjelasan
materi pelgaran yang disampaikan oleh guru mapel tidak bisa dipahami oleh
siswa-siswi tersebut. Kedua terkendada oleh sinyal dan kuota internet. yang
ketiga, tugas yang diberikan terladu banyak sehingga bisa menyebabkan
kejenuhan dalam belgjar.

Dibawah ini merupakan beberapa kendala kejenuhan belgar siswa yang
sering diceritakan kepadawali kelas atau teman:
Menurut agustin dwi angela siswi kelas X IPA 3 dia mengatakan:
Tidak ada, ya karena saya kalu mempunyai masalah tentang
kejenuhan belgjar disekolah cukup saya dan orang tua saya gja

yang tau, tidak dengan guru mata pelgjaran, karena tempat
yang paling enak curhat itu yaitu sama orang tua saya, terus

% Deo anugerah adi tomo, siswakelas X| IPS 3
6 Agustin dwi angela, siswi kelas X| IPA 4
%2 Satriaaldino siswakelas X |PA 4
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saya minta solusi dengan orang tua agar saya supaya tidak
jenuh lagi dalam belgjar .

Menurut zhafif farman siswa kelas X1 IPSA4 Dia mengatakan:
Ada, biasanya saya akan menceritakan masalah kejenuhan
belgjar kepada teman sebaya. Karena menurut saya berbagi
masalah mengenai kejenuhan lebih cocok dibagi dengan
teman dibandingkan dengan wali kelas.*
Selanjutnya, Satria Aldino siswa kelas X IPA 4 menambahkan
informasi, dengan menyatakan bahwa:
“saya tidak menceritakan masalah kejenuhan belgar yang
saya hadapi kepada teman sebaya maupun kepada wali kelas.
Biasanya saya akan menceritakan masalah belgar saya
kepada kakak saya. Menurut saya, kakak saya bisa
memberikan motivasi saya sehingga dapat membantu saya
untuk menumbuhkan semangat baru.”®

Dari data hasil wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa jika ada

masalah tentang kejenuhan belgar kebanyakan siswa tersebut menceritakan
masal ahanya kepada orang tua dan kakak nya, karena menurutnya tempat yang
paing enak menceritakan masalah yaitu dengan keluarga sendiri bukan kepada
orang lain.

Berdasarkan peneliti mengamati ada beberapa letak keenuhan belgar
siswayang sering terjadi:

Menurut Agustin Dwi Angelasiswi kelas X1 IPA 3 diadia mengatakan:
“Biasanya saya menemukan letak kejenuhan belgar yang saya
rasakan ketika saya seringkali merasa bosan dengan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru tetapi saya tidak dapat
menyel esaikannya dengan maksimal.”®

Selanjutnya Zhafif Farman , siswa kelas X1 1PA 4, mengatakan bahwa:

“Hal yang biasa terjadi ketika saya menemukan kejenuhan
belgar adalah sulitnya untuk mengerti materi pelgaran yang di

83 agustin dwi angela siswi kelas XI IPA 3
8 Zhafif farman siswa kelas X1 IPA 4

® Satrio aldino siswa kelas X |PA 4

% Agustin dwi angelasiswi kelas X1 IPS 3
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berikan oleh guru mata pelgjaran dan saya merasa bahwa otak
saya tidak mampu lagi untuk mencerna pelajaran tersebut”®’

Kembali Deo Anugrah Adi Tomo siswakelas XI IPS 3, mengatakan bahwa

“cara saya untuk mengetahui dimana letak kejenuhan belajar
yang saya alami adalah ketika saya tidak bisa mengontrol emos
saya, atau bisa dikatakan moody an. Selain itu saya bisa
merasakan kejenuhan belgjar ketika saya merasa malas membaca
buku-buku pelgjaran ataupun membaca hal-hal yang berkaitan
dengan materi pelgjaran.®®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa letak kejenuhan
belgjar siswa adalah banyaknya tugas yang diberikan oleh guru mata pelgaran,
sulitnya untuk mengerti materi pelgjaran yang di berikan oleh guru dan merasa
bosan ketika disuruh untuk membaca buku.

Dibawah ini beberapa upaya untuk mengantisipasi kejenuhan belgar pada
siswa

Menurut M. Milzam N, siswa kelas X 1PA 4 yang mengatakan bahwa

“cara saya untuk mengantisipasi kejenuhan belajar biasanya saya
akan bermain game di waktu sengang. Karena dengan bermain
game dapat membantu saya untuk menghilangkan kejenuhan
belajar yang saya alami”®

Selanjutnya Agustin Dwi Angela, siswi kelas X1 IPA 3 mengatakan bahwa:
“Jika menemukan kejenuhan belajar biasanya saya akan saling
bertukar pendapat mengenai penjelasan-penjelasan materi
pembelgjaran dengan teman sebaya, dengan ha ini saya merasa
jauh lebih mudah mencerna materi yang diberikan oleh guru”™

Kembali Deo Anugrah Adi Tomo, siswakelas X1 IPS 3, mengatakan bahwa:
“hampir sama dengan Agustin, biasanya saya akan pergi
kerumah teman saya untuk bertukar pendapat mengenai materi-
materi pembelgjaran yang kurang saya mengerti sehingga

menimbulkan rasa kejenuhan belgar. Hasil dari bertukar
pendapat itu lah dapat membuat semangat saya kembali naik”"*

®7 Zhafif farman siswa kelas X1 |PA 4

% Deo anugerah adi tomo siswa kelas X1 IPS 3
% M. Nizam, N Ssiswakelas X IPA 4

" Agustin Dwi Angelasiswakelas XI IPA 3
™ Deo anugerah adi tomo siswa kelas X1 IPS 3
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Dari hasl wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa upaya
mengantisipasi kegjenuhan belgar dengan cara bermain game online, diwaktu
yang sengang karena dengan bermain game bisa menghilangkan letak kejenuhan
dalam belgjar, dan ada juga pergi ke rumah temanya untuk saling bertukar
pendapat mengenai materi-materi pelgjaran.

Dibawah ini ada beberapa penyebab kejenuhan belgjar siswa yang sering

dialami di SMAN 4 Rejang Lebong:

1) Penyebab siswa mengalami kejenuhan belgjar
Peneliti menemukan penyebab siswa mengalami kejenuhan dalam
belgar, hal ini disampaikan oleh beberapa siswa:
Menurut Satria Aldino, siswakelas X 1PA 4 mengatakan bahwa:
“Hal yang menjadi penyebab masalah kejenuhan belajar saya
adalah susahnya sinyal di tempat saya karena sayatinggal di dusun
jadi susah sinyal dan banyaknya tugas yang diberikan oleh guru
mata pelajaran ”"
Sdanjutnya Zhafifi Farman , siswa kelas XI IPA 4 mengatakan
bahwa:
“Penyebab kejenuhan belajar yang saya alami adalah, karena saya
merasa di masa pandemi covid-19 ini terlalu banyak tugas yang di
berikan oleh guru™”
Kembali Agustin Dwi Angelasiswakelas X1 IPA 3 mengatakan bahwa:
“yang menjadi penyebab saya mengalami masalah kejenuhan
belgjar adalah karena saya tidak bisa bertemu langsung dengan

teman-teman sekelas saya dan guru-guru yang bersangkutan, hal
ini dikarenakan adanya pandemi covid-19""

2 Satrio aldino siswa kelas X IPA 4
3 Zhafif farman siswa kelas XI 1PA 3
™ Agustin dwi angelasiswi kelas X1 IPA 3
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Dari hasi| data wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab
masalah kglenuhan belgar siswa addah teralalu banyaknya tugas yang
diberikan oleh guru mata pelgara, sehingga sulit untuk dipahami dan
dimengerti oleh siswa-siswi tersebut .dan ada juga terkendala oleh sinyal.

2) Pada saat mengalami kejenuhan belgar adakah peran guru BK untuk
memanggil dalam menyelesaikan permasal ahan tersebut
Menurut M. Milzam N, siswa kelas X IPA 4 yang mengatakan
bahwa
“saya tidak pernah mendapat panggilan dari guru BK terkait masalah
kejenuhan belgjar, karena menurut saya masalah kejenuhan belgjar
bukanlah masalah yang besar”"™
Selanjutnya Satrio aldino siswa kelas X 1PA 4 mengatakan bahwa:
“saya pernah di panggil oleh guru BK terkait masalah kejenuhan
belgar. Karena sampa sekarang saya belum bisa memahami dan
mengerti pelgaran yang dikasih oleh guru, karena terhalang oleh
faktor sinyal yang tidak mendukung”™
kembali Deo anugerah adi tomo siswa kelas X1 IPS 3 mengatakan:
“hampir sama dengan satria, saya tidak pernah di panggil guru BK
terkait permasalahan kejenuhan belgjar, karena sampal sekarang pun
saya masih bisa mengatasi permaalahan tersebut”’’
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa siswa
tidak pernah mendapatkan panggilan dari guru BK, mengenai masalah

tentang kejenuhan belgjar, karena menurutnya masalah kejenuhan belgjar

bukanlah masalah yang besar. Dan adajuga di panggil oleh guru BK

3) Menceritakan masalah tentang kejenuhan belgjar pada orang

Deo anugerah adi tomo siswa kelas XI IPS 3 mengatakan bahwa:

M. Milzam N, Siswakelas X |PA 4
6 Satrio aldino siswa kelas X IPA 4
" Deo anugerah adi tomo siswa kelas X1 IPS 3
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“saya akan menceritakan permasalahan kejenuhan belgar yang
saya dlami kepada orang tua saya. Karena menurut saya, orang tua
berhak tau permasalahan ini agar nantinya jika hasil belgar saya
menurun orang tua saya tidak akan memarahi saya. Selain itu
orang tua dapat membantu saya untuk menumbuhkan semangat
baru”’
Selanjutnya Zhafif farman siswa kelas X1 IPA 4 mengatakan
bahwa:
“saya tidak akan mencerikan masalah saya di sekolah, termasuk
permasalahan kejenuhan belgjar ini sekalipun. Karena saya mersa
malu. Biarlah orang tua saya lelah dalam bekerja dan saya lelah
dalam belgar. Sudah cukup penderitaan orang tua saya untuk
mencari nafkah untuk biaya sekolah saya. Lagi pula untuk masalah
belajar ini saya masih bisa mengatasinya””
Kembali Agustin dwi angelasiswi kelas X1 IPA 3 menjelaskan:
“biasanya saya akan menceritakan masalah kejenuhan belajar saya
kepada orang tua saya, karena menurut saya orang tua saya berhak
tau apapun permasalahan yang saya hadapi, termasuk masaah
kejenuhan belajar”®
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa jika ada
masalah banyak siswa menceritakanya kek orang tua nya dan ada juga
menceritakan masalah kejenuhan belgjarnya dengan kakak dan teman
sebayanya.
2. Kegiatan Study Group di SMAN 4 Rejang Lebong Dalam M engantisipas
Kegenuhan Belajar Siswa
Sudy Group adalah suatu tipe pembelgaran yang memberikan peserta
didik tanggung jawab untuk mempelgjari materi pelgjaran dan menjelaskan

isinya dalam kelompok. Tugas perlu cukup spesifik untuk menjamin bahwa

hasil sesi belgjar akan efektif dan kelompok akan mampu mengatur diri.

"8 Deo anugerah adi tomo siswa kelas X1 IPS 3
" Zhafif farman siswa kelas | PA 4
8 Agustin dwi angelasiswi kelas X1 IPA 3
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Selain itu Study Group adalah lembaga kegiatan belgjar mengajar yang
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu tergantung pada kebutuhan siswa
belgjar. Program belajar dapat berupa paket-paket belgjar dan dapay disusun
bersama antara sumber belgar dan siswa belgar. Sumber belgar dapat
berperan sebagai tutor atau fasilitator dan dapat pula sebagai pendidik.
Kelompok belgjar dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil

bel gjarnya apabila diikuti dengan benar-benar baik.®*

Menurut pak Wahyu Naldi S. Pd selaku guru BK SMAN 4 Rejang
L ebong mengatakan.

Kegiatan belgjar kelompok atau study group ini bertujuan untuk
membantu siswa agar supaya tidak jenuh dalam belgjar, kegiatan
belgar kelompok ini juga sering dilakukan pada siswa kelas X
dan XI, dan ada juga guru yang terlibat dalam belgjar
kelompok tersebut.®

Selanjutnya Ibu, Sinta Beby Selly, menambahkan informasi tersebut dan

beliau mengatakan bahwa:

Kegiatan belgjar kelompok atau study group di SMA ini
sering dilakukan, ini melatih siswa untuk mengembangkan
kemampuan, kepercayaan diri, keterampilan mengelola waktu,
dan bersikap positif terhadap sekolah, yang pastinya mereka
senang dan tidak jenuh lagi dalam belgjar. ®

Berikutnya, untuk memperkuat data tersebut, dilakukan pendalaman
informasi melalui wawancara dengan Ibu Nanik Nuryati, S. Pd, dan beliau
mengatakan bahwa:

Adapun kegiatan study group ini, untuk menjadikan siswa

lebih aktif dalam pembelgjaran , siswa bisa mengembangkan suatu
pengetahuanya, dan siswatidak akan lagi jenuh dalam belgjar.®

8 |_oc. Cit. Hal. 63

8 \Wahyu Naldi, S. Pd (Selaku Guru BK di SMA N 4 Rejang Lebong), Wawancara, 16 juni 2021
8 SintaBeby Selly S. Pd, (Selaku Guru BK di SMA N 4 Rejang Lebong), Wawancara, 16 juni
2021

8 Nanik Nuryati S. Pd (selaku guru BK di SMAN 4 Rejang Lebong), wawancara 16 juni 2021
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Membantu siswa dengan cara membuat variasi baru dalam metode
pembel gjaran seperti
a) Study outdor (pembelgjaraan luar kelas), yaitu sebuah metode
belgjar yang di lakukan di luar ruang kelas tetapi masih di
lakukan di lingkungan sekolah. Misalnya untuk siswa jurusan
IPA pada saat mata pelajaran kimia, maka guru mata pelgjaran
bisa menggunakan LAB. kimia sehingga siswa tidak bosan
terus-terusan belgjar di kelas.
b) Membuat pembelgaran yang kreatif, inovatif dan
menyenangkan
¢) Memberikan dorongan agar siswa lebih aktif dalam kegiatan
belgjar. Pada proses pembelgaran, seharusnya guru mata
pelgjaran memberikan kesempatan siswa  untuk
mengungkapkanpendapatnya sehingga jika siswa aktif dalam
proses pembelgjran maka akan menutup kemungkinan siswa
untuk meras bosan.®
Dari data di atas dapat dismpulkan bahwa study group digunakan
guru BK untuk mengantisipasi masalah kejenuhan belgjar adalah dengan
cara bekerja sama dengan guru mata pelgaran untuk membuat metode
pembelgaran yang kreatif dan inovatif sehingga membuat siswa lebih
tertarik pada mata pelgaran tersebut dan membuat siswa tidak lagi
menemukan masal ah kejenuhan belgjar.
3. Peran Guru BK Dalam Kegiatan study Group di SMAN 4 Rejang L ebong
Peran guru sebagai pembimbing adalah guru melakukan kegiatan
membimbing yaitu membantu murid yang mengalami kesulitan belgar, pribadi
dan sosial. Mengembangkan potensi murid melalui kegiatan kreatif di berbagai
bidang ilmu.
Maka dari itu peranan guru bimbingan dan konseling sebagai pelaksana
yang mengkoordinir semua kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah untuk
membantu siswa menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi siswa, agar

menjadi pribadi yang mandiri, peran-peran yang ada, peranan guru bimbingan

8 Nanik Nuryati S. Pd (selaku guru BK di SMAN 4 Rejang Lebong), wawancara 16 juni 2021
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dan konseling sangat diperlukan sehingga kegiatan belgjar dapat berlangsung
baik sesuai dengan apa yang diharapkan.
Menurut bapak dan ibu bagaimana peran guru BK Dalam mengantisipas
kejenuhan belgjar siswadi SMAN 4 Rejang Lebong.
Wahyu Nadi SPd sdaku guru BK SMAN 4 Reang Lebong
mengatakan.®
Salah satu peran guru BK untuk untuk mengantisipas kejenuhan
belaar siswa di SMAN 4 Rejang Lebong dengan cara memberikan
trik sederhana untuk mengusir rasa kejenuhan itu, antara lain dengan
belgjar kelompok dan mengarahkan peserta didik agar supaya lebih
bersemangat lagi dalam belgar, dan memberikan suatu layanan
informasi yang berkenaan dengan masalah kejenuhan belgjar siswa.
Adapun juga disampaikan oleh ibu Nanik Nuryati SPd selaku guru
BK SMAN 4 Rejang Lebong, beliau menyampaikan.
Menurut saya peran guru BK di SMAN 4 Regang Lebong sudah
cukup baik dalam mengantisipasi kejenuhan belgjar para siswa di
sekolah ini melalui dengan studi group atau belgjar kelompok, karena
dengan belgar kelompok itulh mereka akan menemukan ide-ide
kreatif dan tidak akan lagi merasa jenuh atau bosan lagi dalam
belgar.
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Sinta Beby Selly, S.Pd, selaku
guru BK SMAN 4 Regang Lebong, beliau menyampaikan.
Hampir sama jawaban dengan ibu nanik tadi bahwasanya peran
guru BK dalam mengantisipasi kejenuhan belgjar cukuplh baik,
ksrena mereka kalu jenuh dalam belgjar di tuntut untuk saling
menyemangati satu sama lain, dan dengan belgar kelompok inilh
mereka akan menemukan ide-ide yang cemerlang dan semangat
lagi dalam belgjar.
Dilihat dari wawancara di atas dapat dipahami bahwa peran guru
BK di SMAN 4 Rejang Lebong, dalam mengantisispasi kenjenuhan

belgar sangat baik karena disana siswa sangat antusias mengikuti

8 Wahyu Naldi,SPd (Selaku Guru BK di SMA N 4 Rejang Lebong), Wawancara, 6 oktober 2021
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belgjar kelompok, dan dengan belgjar kelompok inilh mereka

menemukan ilmu baru, yang dulunya tidak tahu sekarang menjadi

tahu.
C. Pembahasan dan Hasil Penelitian
1. Kondis Kgenuhan Belajar Siswa di SMAN 4 Rejang L ebong

Kegenuhan belgjar (learning burnout) merupakan salah satu masalah
belgjar yang sering dialami peserta didik. &

Faktor pertama yang menyebabkan siswa mengalami keenuhan
belgjar adalah karakteristik pribadi.® Pengertian karakteristik disini yaitu
suatu sifat, kebiasaan atau karakter yang melekat pada pribadi individu.
Faktor karakteristik diri ini sangat luas sekali wilayahnya dalam menentukan
kejenuhan belgar. Individu yang memiliki konsep diri rendah, terlau
perfeksionis dan idedlis, tidak mampu mengendalikan emosi serta kurang
terampil dalam mengelola stress akan rentan mengalami kejenuhan belgjar.

Kegenuhan belgjar dapat terjadi karena faktor dukungan sosial. Dalam
konteks ini, dukungan sosia berkaitan dengan lingkungan belajar maupun
hubungan guru, siswa dan orang tua. Selama sekolah daring, tidak semua
anak berada dalam posis aman dengan lingkungan yang mendukung proses
belgarnya.

Kondis keluarga yang penuh konflik dan gaduh, suasana rumah yang
berantakan sangat berefek pada psikologis anak dimana mereka sulit

berkonsentrasi sehingga berpotensi mengalami kejenuhan belgjar.

8 pawicara, Ruci, and Maharani Conilie. "Analisis pembelajaran daring terhadap kejenuhan
belajar mahasiswa Tadris Biologi |AIN Jember di tengah pandemi Covid-19." ALVEOLI: Jurnal
Pendidikan Biologi 1.1 (2020): 29-38.

8 jldhonny, Achmad Furgon. "Menurunkan kejenuhan belajar siswa dengan teknik relaksasi pada
mata pelgjaran pendidikan jasmani." Seminar Nasional Pendidikan Olahraga. Vol. 1. No. 1. 2017.
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Dalam proses belgjar online sendiri siswa merasa bahwa mereka
memiliki tugas lebih banyak daripada sekolah tatap muka sehingga beban
pekerjaan atau beban belgjar yang dirasakan siswa lebih banyak, selain itu
siswa merasa tuntutan waktu yang membuatnya harus menyelesaikan tugas
tepat pada waktunya dan yang terpenting siswa tidak memiliki dukungan
sosial dalam hal ini siswa merasa tidak memiliki pendamping atau guru
sebagai sumber informasi belgjar selama belgar di rumah karena ketidak
sigpan orang tua yang diharapkan mampu menjadi guru di rumah, sehingga
siswa yang belgjar online di rumah kehilangan sosok guru yang diharapkan
dapat membimbing siswa selama belgjar di rumah.

2. Kegiatan Study Group di SMAN 4 Regang Lebong Dalam Mengantisipas
Kegenuhan Belajar Siswa

Sudy Group adalah suatu tipe pembel g aran yang memberikan peserta
didik tanggung jawab untuk mempelgjari materi pelgjaran dan menjelaskan
isinya dalam kelompok. Tugas perlu cukup spesifik untuk menjamin bahwa
hasil sesi belgjar akan efektif dan kelompok akan mampu mengatur diri.

Kegiatan belgar kelompok atau study group di SMA ini sering
dilakukan, ini melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan,
kepercayaan diri, keterampilan mengelola waktu, dan bersikap positif
terhadap sekolah, yang pastinya mereka senang dan tidak jenuh lagi dalam
belajar.

Kegiatan belgar kelompok atau study group ini bertujuan untuk
membantu siswa agar supaya tidak jenuh dalam belgar, kegiatan belgar
kelompok ini juga sering dilakukan pada siswa kelas X dan X1, dan adajuga

guru yang terlibat dalam belgjar kelompok tersebuit.
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Peran Guru BK Dalam Mengantispas Keenuhan Belajar Siswa
Melalui Study Group Di SMAN 4 Rejang Lebong

Tugas Guru BK bukan hanya sebagai polis sekolah, bagian
ketertiban siswa, penjaga gerbang saat pagi hari, ataupun penjaga tempat
piket menunggu siswa-siswa yang datang terlambat. Tugas guru BK lebih
dari itu semua, Guru BK sangatlah penting bagi pertumbuhan mental si anak
atau siswa.

Selain peran guru, seorang siswa diharapkan juga berperan dalam
proses belgjar. Peran siswa adalah dimana keterlibatan siswa dalam proses
pembelgjaran yang disampaikan atau dibimbing oleh guru. Dalam era
modern ini memang peranan siswa dianggap sangat penting dalam proses
pembelaran selain peranan guru itu sendiri. Untuk mencapai tujuan
pembelgaran yang diharapkan siswa dituntut terlibat aktif dan tidak hanya
sebagai pendengar atau penerima materi dari guru secara mentah-mentah.
Semua hal tersebut dapat tercermin dalam aktifitas belgjar siswa di dalam
kelas saat guru mengajar.

Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa untuk mencapai tujuan
pembelgjaran maka dibutuhkan beberapa faktor yaitu peran guru dan peran
siswa atau keaktifan siswa. Peran guru disini adalah dimana kemampuan
guru dalam menyampaikan materi, penggunaan metode pembelgaran yang
tepat dan kepandaian dalam memunculkan potensi yang dimiliki siswa. Guru

memegang peranan penting dalam proses pembelgaran dikelas, semua
aktifitas pembelgjaran di kelas dikendalikan oleh guru. Selain itu siswa juga

dituntun untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran agar tujuan belgjar

tercapa dengan baik.
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Peran guru BK di SMA ini sangat penting karena guru BK berperan
penting jika ada masal ah tentang kejenuhan belgjar,dengan itu guru BK akan
memberikan motifas dan layanan informasi kepada siswa tersebut. juga
dapat menyuguhkan suasana belgjar yang kondusif sehingga siswa merasa
nyaman dan semangat belgjar.

Peran guru dalam bimbingan konseling, meliputi peran guru
kelas/mata pelgjaran, dimana tugas dan tanggung jawab utama guru adalah
melaksanakan kegiatan pembelgjaran siswa® Kendati demikian, bukan
berarti dia sama sekali lepas dengan kegiatan pelayanan bimbingan dan
konseling. Peran dan konstribusi guru mata pelgaran tetap sangat
diharapkan guna kepentingan efektivitas dan efisien pelayanan Bimbingan
dan Konseling di sekolah.

Peran Guru BK di SMAN 4 Regang Lebong sendiri dalam
mengantisipasi kegjenuhan belgjar siswa menggunakan study group atau
belgar kelompok merupakan upaya yang sangat efektif, karena siswa-siswi
tersebut banyak menemukan manfaat dari belgjar kelompok ini. setelah
diterapkan belgjar kelompok ini siswa bisa kembali ceria dan tidak jenuh

dalam belgjar, dan bisafokuslagi dalam belajar dan tidak jenuh lagi.

® Hidayat, Hafiz, Yusri Yusri, and Asmidir Ilyas. "Profil Siswa Agresif dan Peranan Guru BK."
Konselor 2.2 (2013).
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PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan pada bab-bab
terdahulu, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kondis kejenuhan belgjar siswadi SMAN 4 Rejang Lebong disebabkan oleh
pembelgjaran yang dilakukan secara online / daring dan hanya melalui 1
media sgja, adapun sebab lainya dikarenakan terldu banyak tugas yang
diberikan oleh guru kepada siswa-siswi, sehingga membuat siswa-siswi tidak
fokus dalam mengikuti suatu pembelgjaran.

2. Kagiatan study group di SMAN 4 Reang Lebong dalam mengantisipas
kejenuhan belgjar siswa Sudy Group merupakan suatu tipe pembelgjaran
yang memberikan peserta didik tanggung jawab untuk mempelgjari materi
pelgaran dan menjelaskan isinya dalam kelompok. Tugas perlu cukup
spesifik untuk menjamin bahwa hasil sesi belgjar akan efektif dan kelompok
akan mampu mengatur diri. Adapun kegiatan study group ini, untuk
menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelgaran, siswa bisa
mengembangkan suatu pengetahuanya, dan siswatidak akan lagi jenuh dalam
belajar.

3. Peran Guru BK di SMAN 4 Rejang Lebong dalam mengantisipasi kejenuhan
belgar siswa menggunakan study group atau belgjar kelompok merupakan
upaya yang sangat efektif, karena siswa-siswi tersebut banyak menemukan
manfaat dari belajar kelompok ini. setelah diterapkan belgjar kelompok ini
siswa bisa kembali ceria dan tidak jenuh dalam belgjar, dan bisa fokus lagi

dalam belgjar dan tidak jenuh lagi.
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B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran kepada

beberapa pihak, di antaranya sebagai berikut.

1

Kepada kepala sekolah sebaiknya memberikan dukungan kepada guru BK
agar layanan-layanan yang diberikan guru BK terlaksana dengan baik.
Kepada guru BK, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
masukan dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
memaksimalkan pelayanan BK yang ada di SMAN 4 Rejang Lebong , agar
pemanfaatan oleh siswa bisa dirasakan secara baik, serta dapat meningkatkan
keterampilan dalam teknik-teknik pelayan konseling khususnya pada
kejenuhan siswa saat belgjar serta dapat mengoptimalkan pelayanan BK di
sekolah.

Siswa dapat lebih meningkatkan belgjar dan berfikir positif terhadap mata
pelgaran apapun, terhadap mata guru pelgjaran, serta selalu berkonsentras

dan tetap fokus dalam belgjar dan dapat nilai yang bagus.
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